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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif | tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
@ Ba B Be
& Ta T Te
& Sa & es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 7al 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




2.

S Syin Sy es dan ye
e Sad s es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
A Za . zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q %

E Kaf K i

J Lam L El

a Mim M Em

& Nun N =

3 Wau W s

> Ha H b

J Hamzah Apostrof

P Ya Y Ye

Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i=a

=3

=

LS\: ai

$l=1

‘:U

sl=au

sl=1
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Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Lien 3l e ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalald ditulis fatima
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Gy ditulis rabbana
oA ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

oaadil) ditulis asy-syamsu
da b ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
el ditulis al-badr’
B EN] ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / ~ /.

Contoh:
<yl ditulis umirtu
£t ditulis syai’un.
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ABSTRAK

Saloka, Dwi. 2023; Nilai-nilai Konseling Spiritual dalam Film Facing the
Giants. Skripsi Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid. Dr. Amat Zuhri, M.Ag.

Kata Kunci: Facing the Giants, konseling spiritual, semiotika

Setiap individu pada dasarnya memiliki kemampuan untuk menemukan
cara untuk memenuhi kebutuhan diri. Namun dalam berbagai kasus sering juga
dibutuhkan peran orang lain dalam penyadaran diri (self awareness). Penyadaran
diri ini selaras dengan tujuan konseling spiritual, yakni pendekatan yang beracuan
pada menemukan kembali tingkat kesadaran serta tendensi diri. Dibutuhkan
kemampuan interpersonal konselor dalam upaya membantu respon diri Kklien
melalui berbagai media, salah satunya dengan memaknai alur cerita sebuah film.
Film Facing the Giants mampu memberikan pengaruh emosional yang kuat bagi
pemirsanya. Hal ini akan mendorong respon fisik, emosi dan spiritual ke arah
yang lebih baik

Fokus penelitian ini adalah pembahasan mengenai tahapan konseling
spiritual dalam film Facing the Giants dan nilai-nilai konseling spiritual yang
muncul dalam film Facing the Giants dilihat dari perspektif konsep self
understand yang dikemukakan oleh Al Ghazali. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana tahapan konseling spiritual dalam film Facing the
Giants dan bagaimana nilai-nilai konseling spiritual dalam film Facing the
Giants.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan metode
yang digunakan adalah metode kualitatif. Penulis menggunakan pendekatan
semiotika Rholand Barthes sebagai langkah operasional untuk dapat menafsirkan
tanda-tanda yang muncul dalam film Facing the Giants. Dengan metode
semiotika Rholand Barthes, penelitian ini mengkaji relasi teks (sintagmatik) dan
konteks (paradigmatik), menghubungkan relasi antara penanda (signifier) dan
petanda (signified) dari sebuah konten film (sign) serta melakukan analisa dalam
konteks sosial budaya (mitos).

Penelitian ini mengungkap temuan sebagai berikut: Pertama, tahapan
konseling spiritual yang terdapat dalam film Facing the Giants yang meliputi:
tahapan initializing, eksplorasi dan helping. Kedua, nilai-nilai konseling spiritual
dalam perspektif Al Ghazali mengacu pada nilai-nilai takhalli (pengosongan diri)
meliputi proses: muhasabah (introspeksi diri), khalwat (menyepikan diri), serta
taubat (kembali kepada fitrahnya). Nilai-nilai tahalli (mengisi kekosongan) dapat
ditemukan dalam proses sabar, tawakkal (berpasrah diri) dan zuhud
(menanggalkan perkara keduniawian). Nilai-nilai tajalli terlihat dalam sifat
mahabbah (cinta kepada Allah) dan ma rifah (intuisi/melihat Allah) serta ridha
(puncak kecintaan penuh kepasrahan).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan Tuhan.
Fitrah manusia meliputi dimensi akal, dimensi fisik, dimensi emosi maupun
dimensi spiritual.* Keempat dimensi tersebut merupakan bagian integral yang
saling terkait pada diri seseorang. Perkembangan tiap-tiap individu selalu
muncul dari keempat komponen tersebut, tetapi dengan dominasi yang
berbeda dari setiap dimensi. Misalnya seorang atlet akan termotivasi untuk
mengolah fisiknya. Seorang ilmuwan akan selalu mencari informasi untuk
mengembangkan cara berpikirnya. Demikian juga dengan artis dan penghibur.
Mereka akan menggunakan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan dengan
masing-masing dimensi yang ada.?

Setiap individu pada dasarnya memiliki kemampuan untuk menemukan
cara untuk memenuhi kebutuhan diri. Namun dalam berbagai kasus sering
juga dibutuhkan peran orang lain dalam penyadaran diri (self awareness). Hal
ini sebagaimana tujuan konseling dalam pendekatan konseling spiritual.
Pendekatan konseling spiritual beracuan pada menemukan kembali tingkat
kesadaran diri sendiri dan keyakinan yang lebih tinggi.®

Pelibatan dimensi spiritual ke dalam proses konseling dipetakan oleh

1 Agus Santoso, Konseling Spiritual (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2017). Hal. 4.
Diakses melalui http://digilib.uinsby.ac.id pada tanggal 5 Oktober 2021.

2 Agus Santoso, Konseling Spiritual....hal. 4

8 Agus Santoso, Konseling Spiritual....hal. 6
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beberapa peneliti dalam berbagai penelitian yang mengkaji tentang
kesejahteraan spiritual. Konsep kesejahteraan spiritual menurut analisis dari
Aam Imaduddin mengerucut pada 4 dimensi yaitu : 1) keimanan, 2)
kebermaknaan hidup, 3) Sumber daya internal, 4) harmoni sosial.*

Dimensi pertama dari konsep kesejahteraan spiritual adalah keimanan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dimensi ini merupakan dimensi utama yang
dapat ditemukan dalam semua model konsep kesejahteraan spiritual. Dimensi
ini memunculkan indikator yang bernilai transeden. Salah satu indikator yang
muncul dari nilai transeden ini adalah keyakinan pada kekuatan yang
mengatur alam semesta. Dimensi kebermaknaan hidup dapat dilihat dari
beberapa indikator yang muncul, diantaranya adalah memiliki tujuan hidup
dan memiliki harapan yang positif. Dimensi ketiga, Aam Imaduddin
mengambil istilah yang dikemukakan oleh Wasgate yang menyebut sumber
daya internal. Indikator utama dari sumber daya internal adalah kemampuan
untuk mengendalikan diri, memiliki rasa kasih sayang dan memiliki system
keyakinan pribadi. Dimensi terakhir adalah harmoni sosial yang merupakan
kemampuan interpersonal seseorang. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara
seseorang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dan kemampuan
menciptakan atau memilih lingkungan yang dapat mendukung perkembangan
diri.®

Lebih lanjut Aam Imaduddin memaparkan penelitian yang dilakukan

olenh Cates terhadap sejumlah penelitian mengenai kecenderungan alasan

4 Agus Santoso, Konseling Spiritual....hal. 6
% Agus Santoso, Konseling Spiritual....hal. 6



memilih konselor berdasarkan profil orientasi spiritual dan  religius
menunjukan bahwa 79-81% konseli lebih memilih konselor yang memiliki
kejelasan orientasi spiritual dan religius, terutama bagi konseli dengan
permasalahan yang berat. Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang semakin
menyadari pentingnya integrasi spiritual ke dalam proses konseling.

Konseling spiritual adalah pengembangan skill interpersonal yang
dimiliki konselor untuk membantu konseli dalam mengungkap berbagai
respon fisik, emosi maupun spiritual yang dimiliki konseli secara menyeluruh
agar dapat menemukan dirinya kembali (redefine) melalui berbagai respon diri
menuju ke pola kehidupan yang luhur.”

Berkenaan dengan hal tersebut, Al Ghazali mencoba memberikan
beberapa treatment yang dimungkinkan sebagai pijakan dalam tindakan
pencegahan diri (preventive treatment) serta tindakan pembenahan diri
(remedial treatment). Kedua tindakan ini dibahas kitab lhya Ulumuddin.
Dalam Kkitab tersebut, bab muhlikat membahas tentang hal-hal yang
berhubungan dengan spirit yang menghambat efektifitas fungsi perkembangan
individu.2 Dalam hal ini, penulis meminjam istilah yang dikemukakan oleh
Corey sebagaimana dikemukakan Agus Santoso yang menyebutnya dengan
istilah unfinished business semisal kecemasan yang berlebihan, depresi,
ketakutan, kebencian, ketidak bertanggungjawaban dan lain-lain.®

Pelatihan disiplin diri yang lebih berorientasi spiritual-religius mutlak

6 Aam Imaduddin, “Spiritualitas dalam...”, hal. 2.
7 Agus Santoso, Konseling Spiritual... hal. 5.

8 Agus Santoso, Konseling Spiritual... hal. 106

° Agus Santoso, Konseling Spiritual... hal. 107



diperlukan, yakni membenahi kehidupan pribadi sesuai tuntutan agama.
Salah satu bentuknya adalah intensifitas dan kualitas ibadah. Ultimate
goalnya adalah meningkatkan ungkapan the spirit of the man behind the
system menjadi the divine guidance in the spirit of the man behind the
system. Artinya, seorang konselor dengan kualitas spiritual dan kedekatan
kepada Tuhan akan mendapat bimbingan-Nya dalam membimbing para
kliennya.’® Dengan demikian, apa yang menjadi tujuan hidupnya dapat
tercapai.

Konsep konseling spiritual pada dasarnya mengacu pada tendensi diri
melalui pengembangan diri dan pemahaman. Dibutuhkan kemampuan
interpersonal seorang konselor dalam upaya membantu mengungkap berbagai
respon diri seorang Klien. Dalam prosesnya seorang konselor dapat
menggunakan berbagai media untuk membantu klien lebih memahami
tendensi diri. Salah satu media yang dapat digunakan adalah memaknai alur
cerita sebuah film. Pengaruh dari sebuah film sanggup menghubungkan klien
dengan kisah-kisah personal yang dialami. Secara tidak langsung sebuah film
dapat mempengaruhi proses berpikir manusia.

Penggunaan film sebagai media dalam kegiatan konseling pada dasarnya
bukan sesuatu hal yang baru. Hal ini dikarenakan sebuah film dapat
menghadirkan pengalaman yang dapat menghadirkan pengaruh emosional
yang kuat bagi pemirsanya. Film memberikan kontras visual yang dapat

menghubungkan pemirsa dengan pengalaman empiris yang dialami. Hal

10 Agus Santoso, Konseling Spiritual... hal. 83.



tersebut dapat memicu motivasi pemirsa untuk melakukan perubahan.!*

Dalam konteks kajian bimbingan dan konseling Islam, film yang
digunakan sebagai rujukan penelitian biasanya adalah film bergenre religi.
Senada dengan hal tersebut, penulis memilih film Facing The Giants. Film
Facing the Giants adalah film bergenre religi Kristen yang diproduksi di
Amerika Serikat. Film ini mendapatkan rating yang cukup bagus di kalangan
pemirsa meskipun hal tersebut berbanding terbalik dengan penilaian kritikus.
Hal ini didasarkan pada voting penilaian yang penulis kutip dari 3 laman
penilai film yang cukup kredibel; IMDb, Rotten Tomattoes dan Metacrtitic.

Film Facing the Giants mendapatkan nilai global rating 6,4/10 dari
17.166 voters yang mengikuti voting ini.*? Jika dilihat sekilas, nilai ini tidak
cukup bagus untuk ukuran sebuah film yang minimal harus mendapatkan nilai
7,5/10 untuk mendapatkan predikat bagus.*®* Namun, jika dilihat statistiknya,
film ini sangat disukai penggemarnya. Hal ini dapat dilihat dari statistik film
yang menunjukkan bahwa 29,3% voters atau 5.037 orang yang mengikuti vote
ini memberikan nilai sempurna. Nilai ini adalah nilai yang paling dominan
diberikan voters.!* Demikian juga dengan penilaian yang diberikan situs
Rotten Tomattoes. Index yang dihasilkan dari situ ini menunjukkan nilai 16%

tomattometter dan 85% audience score dari 50.000 lebih voters yang ikut

11 Brian, Reiner R. Onsu dan J.S. Kalangi, “Analisis Semiotika Representasi Nilai-nilai
Spiritual dalam Film Facing the Giants”, (Manado: Jurnal Acta Diurna Komunikasi Universitas
Sam  Ratulangi Manado, Vol. 2 No. 3 tahun 2020). Diakses melalui
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jefs/article/download/24151/23837 pada 5 Oktober 2021.

12 https://www.imdb.com/title/tt0805526/ratings?ref =ttcrv_ql_4, diakses pada 24 Juni

2022

Bhttps://ulasinema.com/menyelisik-tiga-jejaring-penilai-film-imdb-rotten-tomatoes-dan-
metacritic/, diakses pada 24 Juni 2022

14 https://www.imdb.com/title/tt0805526/ratings?ref =ttcrv_gl_4, diakses pada 24 Juni

2022
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memberikan nilainya. Audience score Rotten Tomattoes memberikan bintang
4 pada film ini.>> Situs Metacritic memberikan penilaian 38 pada film ini.
Namun jika kita melihat review dari para voters di Metacritic banyak
memberikan apresiasi sebagai film rohani yang menyentuh dan layak ditonton
bersama keluarga.'® Kesimpulan dari penilaian di atas menyatakan bahwa film
ini dapat diterima dengan baik di kalangan penggemarnya dan layak untuk
ditonton.

Film Facing the Giants disutradarai oleh Alex Kendrick. Film ini
diproduksi pada tahun 2006 di bawah label Sherwood Pictures, Amerika
Serikat. Film ini dirilis pada tahun 2007 dalam bentuk DVD dan ditayangkan
di televisi pertama kali pada tahun 2008. Syuting film ini diambil di sebuah
kota di Georgia, sebuah negara bagian di Amerika Serikat. Film ini
disutradarai dan diperankan oleh Alex Kendrick (memerankan tokoh Grant
Taylor). Pemeran-pemeran lain diantaraya; Shannen Fields (Brooke Taylor),
James Blackwell (Matt Prater), Ray Wood (Mr. Bridges), Jason Mcleod
(Brock Kelley).

Film ini menceritakan tentang kisah seorang pelatih American Football
bernama Grant Taylor. la dikisahkan sebagai seorang pelatin American
football yang mengalami berbagai kegagalan dalam kehidupannya, baik dalam
pekerjaan, ekonomi maupun kehidupan rumah tangga. Grant Taylor frustasi,
karena masalah yang dihadapi begitu kompleks dan seakan tidak ada

habisnya. la diancam akan dipecat dari pekerjaannya sebagai pelatih. Padahal,

15 https://www.rottentomatoes.com/m/facing_the_giants, 24 Juni 2022
16 https://www.metacritic.com/movie/facing-the-giants/user-reviews, diakses pada 24 Juni

2022
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pada saat itu dia membutuhkan banyak uang untuk perbaikan mobil,
membayar sewa rumah dan melakukan terapi. Dalam kondisi tertekan, ia
mendapatkan siraman rohani dari seseorang yang setiap hari datang ke loker
pemain untuk mendoakan semua anggota tim. Orang tua tersebut
membimbing Grant untuk mengolah spiritual dengan meningkatkan keimanan
melalui pelayanan kepada Tuhan. 7

Dalam film ini, Grant berhasil menemukan makna kehidupannya setelah
bertemu dengan sang gembala spiritual. Dalam skena selanjutnya, Grant
berhasil menemukan kecerdasan spiritual dan mengambil peran sebagai
gembala spiritual bagi anak-anak didiknya di tim American football sekolah.
la membantu dan mengarahkan seluruh anggota tim untuk dapat memperoleh
kecerdasan spiritual.

Anggota tim yang dilatih oleh Grant adalah sekumpulan remaja yang
memiliki masalah dengan orang tua, tidak memiliki keyakinan terhadap
Tuhan, tidak memiliki kepercayaan diri dalam menggapai cita-cita dan
bermasalah dengan guru serta tidak mencerminkan akhlak yang mulia.
Melalui filosofi melayani Tuhan yang diterapkan Grant, anggota tim berhasil
menjadi pribadi yang baik dan mampu menjadi juara dalam kompetisi
American football tingkat regional untuk pertama kali dalam sejarah.8

Film ini sarat dengan nilai-nilai terutama nilai konseling spiritual. Salah
satu adegan yang merepresentasikan konseling spiritual terdapat dalam adegan

menit ke 39:37 sampai dengan menit ke 40:27. Dalam adegan tersebut tampak

7 https://id.wikipedia.org/wiki/Facing_the Giants, diakses pada 24 Juni 2022
18 https://id.wikipedia.org/wiki/Facing_the_Giants, diakses pada 24 Juni 2022
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pemeran utama (Grant) berdiskusi dengan tokoh protagonis (Tn. Bridges).
Dalam diskusi tersebut tokoh protagonis berusaha untuk membuat tokoh
utama berpikir tentang takdir dan menemukan jawaban sendiri atas masalah
yang ia hadapi. Tokoh protagonis menyampaikan sebuah analogi tentang dua
orang petani yang membutuhkan hujan namun hanya satu yang
mempersiapkan ladangnya untuk hujan. Tokoh protagonis kemudian bertanya
tentang petani mana yang secara logis akan mendapatkan pertolongan Tuhan.
Tokoh utama menjawab bahwa petani yang akan mendapatkan pertolongan
adalah petani yang mempersiapkan ladangnya untuk menerima hujan.
Akhirnya tokoh utama menemukan jawaban atas permasalahan yang
dialaminya selama ini.°

Menurut penulis, konsep ini memiliki relevansi dengan ajaran al Qur’an
yang termaktub dalam Q.S. Ar Ra’du ayat 11; “Allah tidak akan merubah
nasib suatu kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada di dalam
dirinya”. Menurut Hamka, tafsir dari ayat tersebut menerangkan bahwa
manusia diberi akal budi untuk menentukan nasibnya sendiri di bawah
naungan Allah. la harus menentukan sendiri garis takdirnya dan tidak boleh
menyerah sebelum berikhtiar. la memiliki akal dan tenaga untuk berubah ke
arah yang lebih baik dalam batas-batas yang ditentukan Allah.?

Jika ditelisik lebih lanjut, adegan tersebut relevan dengan konsep
kebahagiaan sebagaimana dikemukakan oleh Al Ghazali dalam kitab Kimiya

as Saadah. Di dalam kitab tersebut Al Ghazali menjelaskan bahwa tahapan

19 https://www.youtube.com/watch?v=5wTwgYM4ywU, diakses pada tanggal 4 Oktober
2021 pukul 14.00 WIB
20 Hamka, Tafsir Al Azhar (Jakarta: Pustaka Panji Mas. 1985) hal. 30
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pertama dari kunci kebahagiaan adalah mampu menjawab pertanyaan “siapa
aku?” yang jika diterjemahkan secara bahasa berarti kemampuan untuk
memahami diri sendiri.?! Konsep kebahagiaan dalam perspektif Al Ghazali ini
relevan dengan tujuan dari konseling spiritual yaitu menemukan kembali
dirinya dalam fitrah sebagai manusia yang sempurna. Hal ini akan mendorong
respon fisik, emosi dan spiritual ke arah yang lebih baik.??

Judul film ini merepresentasikan pesan makna yang terkandung di
dalamnya. Facing the Giants apabila diterjemahkan secara bahasa berarti
“melawan raksasa”. Jika ditelisik, makna judul Facing the Giants (melawan
raksasa) menghasilkan makna denotasi melawan tim rugby yang bernama the
Giants, sebagaimana diceritakan dalam alur film. Namun, kata “Facing the
Giants (melawan raksasa)” boleh jadi memberikan makna sosial yang
multiinterpretasi. The Giants, bisa jadi bermakna simbol kekuatan, sesuatu
yang besar atau sesuatu yang mustahil dilawan. Dalam berbagai adegan, film
ini juga memperlihatkan kejadian-kejadian yang menggambarkan proses
konseling spiritual dilihat dari perspektif Al Ghazali, yang jika ditelaah secara
semiotika akan memunculkan nilai-nilai tertentu. Oleh karena itu, melalui
penelitian ini penulis berusaha mengungkapkan makna denotasi, konotasi dan
mitos dari gambaran tanda (sign) yang ada di dalam film. Penulis mengkaji
teks dan konteks, menghubungkan relasi antara penanda (signifier) dan
petanda (signified) dari sebuah konten film (sign) serta melakukan analisa

dalam konteks sosial budaya (mitos). Oleh karena itu, penelitian ini diberi

21 Dedi Slamet Riyadi & Fauzi Bahreisy, Kimia Ruhani untuk Kebahagiaan Abadi
(Jakarta: Zaman, 2001) hal. 10.
22 Agus Santoso, Konseling Spiritual ... hal. 5.
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judul “Nilai-Nilai Konseling Spiritual Dalam Film Facing the Giants”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tahapan konseling spiritual dalam film Facing The Giants?
2. Bagaimana nilai-nilai konseling spiritual dalam film Facing The Giants
dalam perspektif Al Ghazali?
C. Tujuan Penelitian
Melalui rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana tahapan Konseling Spiritual dalam film
Facing the Giants
2. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai konseling spiritual dalam film
Facing the Giants dalam perspektif Al Ghazali.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan keilmuan konseling spiritual di Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
b. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi penelitian-penelitian lain

yang sejenis.
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2. Manfaat praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan dapat menambah keterampilan konselor dan calon
konselor dalam melaksanakan kegiatan konseling di Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
1. Konseling Spiritual dalam Perspektif Al Ghazali
Konseling spiritual adalah proses pemberian bantuan kepada
individu agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya
sebagai makhluk yang memiliki keyakinan terhadap kekuatan Tuhan.
Dalam prakteknya, konseling spiritual menekankan adanya intervensi
Tuhan dalam mengatasi masalah manusia dan mendorong manusia ke
arah yang lebih baik. Dalam pandangan William James sebagaimana
dikutip Sitepu, obat kegelisahan manusia adalah keimanan. Hilangnya
keimanan dalam diri manusia menandakan ketidakberdayaan dalam
menghadapi problematika kehidupan.®
Corak layanan konseling spiritual ini relevan dengan konsep
hubungan antara manusia dengan Sang Maha Transeden. Model

konseling ini menurut Stephen Parker  disebut dengan Faith

23 Nunung Febriany Sitepu, Asrizal, Lufthiani, “Efektifitas Metode Konseling Spiritual
Terhadap pasien Motivasi Pasien Kanker dalam Menjalani Kemoterapi”, (Medan: Jurnal Perawat
Indonesia, Volume 3 No. 3), hal. 177. Diakses melalui
https://journal.ppnijateng.org/index.php/jpi/article/view/394 pada tanggal 11 Oktober 2021.
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Development Theory (FDT), yakni model konseling yang
menempatkan spiritual sebagai realitas dan nilai transedental.?* Teori
ini menggambarkan struktur keimanan secara universal dari semua
agama. Teori ini memungkinkan konselor dapat bekerja sesuai dengan
struktur keimanan klien tanpa mendukung atau menentang keyakinan
agama tertentu.

Landasan  konseling  spiritual pada dasarnya ingin
menetapkan  klien sebagai makhluk Tuhan dengan segenap
kemuliaannya dan menjadi  fokus sentral layanan konseling.
Landasan religius dan spiritual terkait dengan upaya mengintegrasikan
nilai-nilai  agama dalam proses layanan konseling. Untuk
mewujudkan hal itu, maka sudah sepatutnya agama mendapat tempat
dalam praktek-praktek konseling. Hal ini dapat dilihat dari terima
bahwa kehidupan spiritual seseorang itu merupakan bentuk
kontemplasi, keberagaaman, falsafah dan nilai kehidupan seseorang
yang telah menjadi karakteristik adanya manusia dalam bentuk
aktualisasi diri yang bersifat transenden.®

Dalam proses layanan konseling spiritual, seorang konselor

memegang peranan penting dan sentral. Muslim Afandi mengutip

24 Parker Stephen, “Spiritually in Counseling, A Faith Development Perspective” Journal
of Counseling and Development: JCD (American Counseling Association) Volume 89 issue I,
Summer 2010, Hal. 112. Diakses melalui
https://link.gale.com/apps/doc/A248092377/AONE?u=googlescholar&sid=googleScholar&xid=7a
8acbhe2 pada tanggal 11 Oktober 2021.

%5 Muslim Afandi, “Konseling Spiritual dalam Tunjuk Ajar Melayu Tenas Efendy”,
Disertasi Pasca Sarjana  llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Repository Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 2016) hal. 82. Diakses melalui
https://www.researchgate.net/publication/339898986 pada 16 Juli 2022.



https://link.gale.com/apps/doc/A248092377/AONE?u=googlescholar&sid=googleScholar&xid=7a8acbe2
https://link.gale.com/apps/doc/A248092377/AONE?u=googlescholar&sid=googleScholar&xid=7a8acbe2
https://www.researchgate.net/publication/339898986
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pernyataan Bastaman yang menyatakan bahwa kenyataan
menunjukkan bahwa suatu sistem, metode, atau teknik tidak akan
berdaya-guna selama tidak dijalankan oleh manusia atau pribadi
yang berkualitas. Ungkapan the man behind the system (orang di balik
system) atau the man behind the gun (orang di balik senjata)
menggambarkan bahwa penentu proses pendidikan adalah manusia
juga (setelah Tuhan). Hal ini berlaku pula bagi kegiatan bimbingan dan
konseling.?

Konseling yang berarti adalah proses bantuan terhadap individu
untuk memahami diri dan dunianya, “Is the process of helping
individuals to understand themselves and their world”. Hal ini
merupakan salah satu pijakan bagaimana kita menformulasikan ide
atau konsep Al Ghazali sebagai terjemahan dari dunia konseling.
Menurut penulis bahwa Al Ghazali dalam mengeksplorasi konsep
pemahaman diri self understand (ma’rifatu al nafs) dia
mempergunakan dua pendekatan yaitu, pemahaman diri melalui galb
(hati) dan melalui nafs dan ruh (jiwa dan spirit). %

Konseling spiritual merupakan wujud dari pendekatan
indigenous pshycology yang diasumsikan pada 4 konsep dasar: a)
pemahaman psikologis bukan pemahaman tradisi budaya, b) bersifat
alamiah bukan artificial (buatan manusia), c) perilaku yang dapat

dipahami dan diinterpretasikan, d) refleksi realita sosiokultural dalam

%6 Muslim Afandi, “Konseling Spiritual dalam... hal. 83
27 Agus Santoso, Konseling Spiritual (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2017). Hal. 5.
Diakses melalui http://digilib.uinsby.ac.id pada tanggal 5 Oktober 2021.
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suatu masyarakat tertentu merupakan ‘“appropriate psychology”.
Keempat konsep dasar tersebut, dapat ditemukan dalam karya-karya
spiritual yang ditulis oleh Al Ghazali dan lbnu Qayim Al Jauzi.®
Selanjutnya, Penulis memfokuskan penelitian ini pada analisis nilai-
nilai konseling spiritual yang dikemukakan oleh Al Ghazali yang
terdapat dalam adegan-adegan film Facing the Giants.

Melalui pendekatan spiritual ini, seorang therapist akan
menemukan satu jawaban alternatif dalam menyikapi problema
individu. Istilah tersebut, lebih dikenal dengan jalan pintas spiritual
atau spiritual bypass. Spiritual bypass adalah penggunaan pengalaman-
pengalaman spiritual dan keyakinannya atau praktik-praktik lain yang
berusaha menghindari beberapa hambatan psikologis (psychological
wounds) atau problema-problema di luar diri dan emosi yang tidak
terselesaikan (unfinished business) yang tidak diterima dalam
pengalaman-pengalaman diri seseorang. Spiritual bypass menjadi salah
satu spirit baru yang mengisi perilaku-perilaku seseorang dalam
menyikapi masalah unfinished psychological business sebagaimana
pada kasus kelemahan harga diri (low self esteem), kecemasan
(anxiety), depresi (depression), terlalu mencintai diri atau menghargai
diri (narcism) dan ketergantungan-ketergantungan yang lainnya

(dependency issues). 2

28 Agus Santoso, Konseling Spiritual... hal. 105.
29 Agus Santoso, Konseling Spiritual hal 114.
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Dalam hal teknik, Al Ghazali menawarkan konsep kolaborasi
pengalaman dan pengetahuan yang diwujudkan dalam tindakan nyata
yang berupa: takhalli yaitu menghindarkan diri dari segala yang tidak
diharapkan oleh Allah SWT, tahalli yaitu menghiasi diri dengan apa
yang diharapkan oleh Allah SWT, dan tajalli yaitu mengagungkan
Allah dengan segala kekuasaannya.

Di dalam konsep tersebut, Al Ghazali mengkategorikan beberapa
metode tazkiyatun nafs, diantaranya: muhasabah, khalwat, taubat,
sabar, tawakkal, zuhud, mahabbah dan ma’rifah, serta ridha.
Muhasabah, khalwat, taubat dikategorikan ke dalam takhalli. Sabar,
tawakkal, zuhud berada di magamat tahalli, sedangkan mahabbah dan
ma 'rifah, serta ridha dikategorikan tajalli. *°

2. Analisis Semiotika

Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analisis
untuk mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan
adegan di film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. Sedangkan, kata
“semiotika” itu sendiri berasal dari Bahasa Yunani, semeion yang
berarti “tanda” atau seme ,yang berarti “penafsir tanda”. Semiotika
berakar dari studi klasik dan skolastik, logika, retorika, dan etika.3!

Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya

mencari jalan di dunia, di tengah-tengah manusia, dan bersama-

%0 Amat Zuhri, “Relasi Spiritualitas dan Kekuasaan Dalam Budaya Jawa Masa Islam
(Kajian Serat Wulangreh Karya Pakubuwana IV)”, Disertasi Program Doktor Studi Islam
(Pekalongan: Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2021). hal. 302.

31 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), hal.
49,
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sama manusia. Menurut Roland Barthes semiotika pada dasarnya
hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai
hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat
dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate).
Memaknai berarti bahwa obyek-obyek tidak hanya membawa
informasi, dalam hal ini obyek-obyek itu hendak berkomunikasi,
tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. Tanda-
tanda (signs) adalah basis dari selurunh komunikasi. Suatu tanda
menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna (meaning)
ialah hubungan antara suatu obyek atau idea dan suatu tanda.3?

Salah satu area semiologi penting yang ditekuni Roland
Barthes dalam studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the
reader). Konotasi, walaupun merupakan  sifat asli  tanda,
membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes
secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut sebagai
sistem pemaknaan tataran kedua, yang dibangun diatas sistem lain
yang telah ada sebelumnya. Sistem kedua ini oleh Barthes
disebut konotatif, yang didalam mythologies-nya secara tegas ia
bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan tataran pertama.®

Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja :

32 Kurniawan, Semiologi ... hal. 49.
33 D. Rusmana, Filsafat Semiotika: Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi Tanda dari
Semiotika Struktural Hingga Dekonstruksi Praktis (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hal. 200
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1. Signifier 2. signified
3. Denotative
4. Connotative Signifier 5. Connotative
Signified

6. Connotative

Gambar 1.1. Peta tanda Roland Barthes

Dari peta tersebut diatas terlihat jelas bahwa tanda denotatif
(3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat
bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4).
Dengan kata lain, denotatif merupakan unsur material. Dengan kata
lain, jika kita mengenal tanda ‘singa”, secara denotatif kita melihat
hewan yang buas. Dari sini, barulah konotasi seperti harga diri,
kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin.

Tahap denotasi ini baru menelaah tanda dari sudut pandang
bahasa dalam hal ini yaitu makna harfiah. Dari pemahaman bahasa
ini, kita dapat masuk ke tahap kedua, yakni menelaah tanda secara
konotasi. Pada tahap ini konotasi menggambarkan interaksi yang
berlangsung ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi
penggunanya dan nilai-nilai kulturalnya. Konotasi bekerja dalam
tingkat subjektif sehingga kehadirannya tidak disadari.

Dalam teori semiotik Barthes, terdapat juga mitos sebagai sistem
pemaknaan tingkat kedua. Mitos adalah suatu bentuk dimana
ideologi tercipta. Mitos muncul melalui suatu anggapan berdasarkan

observasi kasar. Mitos dalam semiotik merupakan proses pemaknaan
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yang tidak mendalam. Mitos hanya mewakili atau merepresentasikan
makna dari apa yang nampak, bukan apa yang sesungguhnya.
Dalam pandangan Barthes, mitos bukan realitas unreasonable atau
unspeakable, melainkan sistem komunikasi atau pesan (message) yang
berfungsi mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-
nilai dominan yang berlaku pada periode tertentu.3*

Pada dasarnya, Barthes melanjutkan pemikiran Saussure yang
menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal kultural
penggunanya. Saussure sangat tertarik pada cara kompleks
pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan
makna. Akan tetapi Saussure tidak terlalu peduli dengan realitas yang
menunjukkan bahwa kalimat yang sama dapat memiliki makna berbeda
ketika sampai pada orang yang berbeda. Di sinilah letak perbedaan
pandangan keduanya. Dalam semiologi Barthes, peran penonton
menempati posisi yang sangat penting. Gagasan Barthes mencakup
makna denotasi (makna sebenarnya; sesuai dengan yang ada di dalam
kamus) dan makna konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman
kultural dan personal penggunanya). Gagasan ini kemudian dikenal
dengan istilah “Two Order of Signification” atau signifikasi dua
tahap.®

Inti dari gagasan Barthes mengacu pada tiga hal, yaitu makna

denotatif, makna konotatif dan mitos. Di dalam gagasan yang terkenal

% D. Rusmana, Filsafat Semiotika: Paradigma, ... hal. 201
% Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Cet. Ke 3 (Jakarta: Kencana,
2008), hal. 270.
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dengan Two Order of Signification tersebut terdapat dua tahapan sistem
pemaknaan. Sistem pemaknaan tahap pertama oleh Barthes disebut
dengan denotatif sedangkan sistem tahapan yang kedua disebut
konotatif. Mitos adalah korelasi antara makna denotatif dengan makna
konotatif yang berkembang di masyarakat dengan adanya pengaruh
sosio-kultural di dalamnya.3®

1) Sistem pemaknaan tingkat pertama (denotatif)

Dalam Semiologi Barthes, makna denotasi dipahami sebagai
makna harfiah yang mana proses signifikasi mengacu pada makna
bahasa yang sesuai dengan realitas yang terlihat.®” Signifikasi
tingkat pertama ini merupakan korelasi antara penanda dan petanda
yang muncul dari sebuah tanda dalam cakupan realitas eksternal.
Makna ini dipahami sebagai makna paling nyata dari sebuah tanda.
Makna denotasi diasosiasikan sebagai ketertutupan makna.®
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna denotasi adalah
suatu makna yang bersifat alamiah.

Makna denotasi juga disebut makna referensial, yang mana
sebuah tanda mengarah pada makna yang ditunjuk oleh kata-kata
yang biasa dipahami secara umum dan biasanya dapat kita temukan

arti harfiahnya di dalam kamus-kamus bahasa. Disebut pula sebagai

% Riva Alya, “Analisis Semiotika Pesan Moral dalam Film Parasite”, (Medan: Skripsi
Sarjana llmu Komunikasi Universitas Sumatera Utara, tahun 2020), hal. 19. Diakses melalui
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/download/47064/41962
pada tanggal 5 Oktober 2021.

37 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Rosdakarya, 2009), hal. 70.

38 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. .. hal 70.
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makna kognitif karena berhubungan dengan kesadaran dan
pengetahuan. Makna ini menunjuk pada suatu ide tertentu yang
rasional dan konseptual serta bersifat faktual. Misalnya kata
“singa” mendenotasikan makna binatang mamalia berkaki empat,
memiliki bulu lebat berwarna coklat keemasan, binatang buas
pemakan daging yang hidup di belantara Afrika.

2) Sistem pemaknaan tingkat kedua (konotatif)

Signifikasi tahap kedua dalam semiologi Barthes disebut
konotasi. Konotasi adalah pemaknaan tahap lanjutan dari denotasi.
Setelah orang-orang mengenal denotasi, di tahap selanjutnya orang-
orang akan menemukan makna yang direpresentasikan dalam
tahapan yang lebih lanjut. Fiske (sebagaimana dikutip Sobur)
mengungkapkan sebuah epistemologi tentang denotasi dan
konotasi. la menyebut jika denotasi adalah apa yang digambarkan
objek maka konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. Jika
denotasi sebuah kata adalah ojektifitas kata tersebut, maka konotasi
dari sebuah kata adalah subjektifitas atau nilai emosionalnya.3®
Konotasi merupakan suatu tanda yang didalamnya melibatkan
simbol-simbol, nilai-nilai historis dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan emosional suatu masyarakat. Makna konotatif
ini dikatakan bersifat subjektif karena adanya pergeseran makna

dari makna umum (denotasi) menjadi sebuah makna yang

39 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... hal. 128.
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terhubung dengan perasaan (emosional) atau nilai tertentu. Dalam
hal ini, makna denotasi dapat dimengerti secara umum, sedangkan
makna konotasi hanya dapat dimengerti oleh kalangan tertentu.

Makna konotasi menempatkan makna denotasi sebagai
penanda terhadap sebuah petanda. Dari proses tersebut makna
konotasi lahir sebagai second order signification. Dalam
pemaknaan konotasi, penanda terbentuk melalui tanda denotasi
yang diasosiasikan dengan penanda yang lain. Oleh karena itu,
tanda denotasi sangat menentukan signifikasi selanjutnya. Sebuah
tanda konotatif tidak berarti menyandang makna tambahan saja.
Keberadaan makna konotatif tetap berlandaskan pada dua bagian
tanda denotatif (penanda dan petanda).*

Semiotika Roland Barthes identik dengan operasi ideologi
yang disebut mitos. Mitos berfungsi memberikan pembenaran pada
nilai-nilai yang muncul dari suatu tanda konotatif pada periode
tertentu. Didalam mitos tetap terkandung makna penanda, pertanda
dan tanda. Mitos dibangun dari sistem pemaknaan yang ada
sebelumnya. Sehingga, dapat dikatakan mitos termasuk dalam
sistem tahapan pemaknaan kedua. Konotasi mengacu pada makna
historikal penggunanya. Makna konotatif adalah suatu jenis makna
dimana stimulus dan respon diasosiasikan dengan nilai-nilai

emosional dan nilai-nilai historikal pemakainya. Hal ini terjadi

40 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Rosdakarya, 2009), Hal. 263.
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karena pembawa pesan ingin menumbuhkan dinamika emosional

yang kontadiktif (setuju- tidak setuju, senang-tidak senang, dan

sebagainya) kepada audiens. Makna konotatif dalam sebuah film

contohnya, dapat ditampilkan melalui teknik-teknik audio visual. 4*
3) Mitos

Secara etimologis, mitos berasal dari bahasa Yunani “myth”
yang berarti kisah tentang dewa-dewa. Mitos menciptakan suatu
sistem pengetahuan metafisika untuk menjelaskan asal-usul,
tindakan dan karakter manusia selain fenomena dunia. Sistem ini
kemudian memunculkan pengetahuan tentang nilai-nilai moral
awal kepada individu.*?

Dalam konteks semiotika Barthes, pengertian mitos tidak
selalu merujuk pada makna mitologi sebagaimana kita tahu dalam
keseharian kita, seperti halnya cerita rakyat atau legenda. Dalam hal
ini, Barthes menyatakan bahwa mitos adalah bagian dari sistem
komunikasi. Mitos berfungsi sebagai penanda sebuah pesan
tersendiri. Barthes juga menyebut mitos adalah sebuah tipe wacana
atau pewacanaan. Mitos seringkali memunculkan ideologi
tersembunyi dibalik ketidaksadaran.

Proses untuk mengungkapkan sebuah makna tidak cukup
dengan korelasi antar ekspresi. Sebuah isi tidak dapat ditemukan

hanya melalui kode. Dibutuhkan tahap pembacaan yang bersifat

41 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ... hal. 266.
42 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... hal. 224.
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interpretatif dan kontekstual yang rumit. Menafsirkan teks bukan
sekedar memberinya makna, tetapi menghargai kemajemukan yang
membangunnya. Teks merupakan kombinasi seperangkat tanda
dengan kode dalam rangkaian yang menghasilkan makna.
Semiotika bekerja melalui dua analisis tanda, yaitu analisis tanda
secara individual dan analisis tanda majemuk yang membentuk
teks.*3

Berbeda dari penanda teks yang memiliki hubungan yang
bersifat arbitrer, penanda dalam sinematografi memiliki hubungan
yang bersifat motivatif dengan penanda tampak jelas dengan alam
yang dirujuk. Petunjuk dalam sinematografis selalu memiliki
motivasi tertentu. Hubungan motivatif dalam tingkat denotasi
lazim disebut sebagai analogi karena memiliki persamaan
perseptif/auditif antara penanda/petanda dengan rujukan/referen.**

Sebagaimana dijelaskan di atas, Barthes menekankan
interaksi antara sebuah teks dengan pengalaman personal
penggunanya. Hal tersebut juga berlaku dalam interaksi antara
konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan
oleh pengguna teks tersebut. Model semiotika ini dapat digunakan
untuk menjelaskan relasi sosial yang apa adanya dan pemaknaan
konotasi yang mengkaji pengembangan segi petanda. Konsep

konotasi yang digunakan untuk memperlihatkan gejala budaya dari

43 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... hal. 224.
4 Indiwan Seto Wahjuwibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis bagi Penelitian
dan Skripsi Komunikasi, Edisi ke-3 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), hal. 26-27.
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perolehan makna suatu tanda. Dengan demikian, analisis data
digunakan sebagai bahasan mencari makna konotasi tahap kedua.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan mempertimbangkan suatu
ideologi (interpretan suatu kelompok, latar belakang budaya),
pragmatic (aspek sosial dan komunikatif) dan lapis makna
(intertekstualitas, kaitan dengan tanda lain dan hukum yang
mengaturnya).*®

Agar dapat menganalisis sebuah data, seorang peneliti perlu
memahami kajian bahasa. Setiap kajian bahasa tidak terlepas dari
suatu pendekatan (approach). Hal ini berarti bahwa tidak ada kajian
bahasa yang bebas dari nilai atau anggapan dasar. Teori semiotika
Roland Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari teori bahasa
menurut Saussure yang mengemukakan empat konsep teoretis,
yaitu sinkronis-diakronis, langue—parole, penanda-petanda, dan
sintagmatik-paradigmatik.*®

Relasi sintagmatik dapat digambarkan seperti relasi antar
kata dalam kalimat atau frasa. Ini menjelaskan bagaimana kata-kata
disusun dalam struktur sintaksis yang membentuk kalimat yang

bermakna. Contohnya, dalam kalimat “Anjing itu berlari di taman,”

Artikel

4 Indiwan Seto Wahjuwibowo, Semiotika Komunikasi...hal. 37.
4 Sony Christian Sudarsono, Bahasa sebagai Tanda yang Berlapis: Semiotika Barthes,
diakses melalui https://sastranesia.id/bahasa-sebagai-tanda-yang-berlapis-semiotika-

barthes/, pada 6 Juli 2023.
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relasi sintagmatik menunjukkan hubungan antara kata ‘“anjing,”
“berlari,” dan “di taman.”*

Relasi paradigmatik, di sisi lain, bagaikan relasi antarkata
yang memiliki posisi yang sama dalam kalimat. Ini menjelaskan
bagaimana kata-kata dalam bahasa dapat digantikan oleh kata lain
yang memiliki arti yang berasosiasi. Contohnya, dalam kalimat
“Anjing itu berlari di taman,” kata “anjing” dapat digantikan
dengan “kucing” atau ‘“sapi” tanpa mengubah struktur kalimat
secara signifikan.*®

Ide relasi sintagmatik dan paradigmatik menurut Saussure
menjelaskan bagaimana bahasa bekerja sebagai sistem. Hal ini
memungkinkan kita untuk menyampaikan makna melalui
kombinasi kata-kata yang berbeda. Ini juga penting dalam
memahami bagaimana bahasa berubah dan berkembang dari waktu
ke waktu.

Selain itu, konsep ini juga digunakan dalam analisis
semiotika, yaitu ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan simbol-
simbol dalam masyarakat. Dalam analisis semiotika, relasi
sintagmatik dan paradigmatik digunakan untuk menganalisis

bagaimana tanda-tanda dalam media (seperti iklan, film, atau sosial

47 Sony Christian Sudarsono, Relasi Sintagmatik dan Paradigmatik menurut Saussure: Apa
Itu dan Mengapa Penting?, Artikel diakses melalui https://sastranesia.id/relasi-sintagmatik-dan-
paradigmatik-menurut-saussure-apa-itu-dan-mengapa-penting/, pada 6 Juli 2023.

48 Sony Christian Sudarsono, Relasi Sintagmatik dan Paradigmatik... diakses pada pada 6
Juli 2023.
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media) digabungkan dan diganti untuk menyampaikan pesan
tertentu.

Mengerti relasi sintagmatik dan paradigmatik menurut
Saussure dapat membantu kita untuk lebih menghargai dan
mengerti bagaimana bahasa bekerja. Hal ini juga membantu kita
dalam menganalisis pesan-pesan yang kita terima dari media. Jadi,
meskipun mungkin terdengar sulit, konsep ini sebenarnya sangat
penting dan relevan dengan kehidupan kita sehari-hari.*

Dalam kajian tekstual khususnya karya sastra, Barthes
menggunakan analisis naratif struktural (structural analisis of
narrative) yang dikembangkannya. Menurut Barthes, analisis
naratif struktural secara metodologis berasal dari perkembangan
awal atas apa yang disebut linguistik struktural sebagaimana pada
perkembangan akhirnya dikenal sebagai semiologi teks atau
semiotika. Jadi, secara sederhana analisis naratif struktural dapat
disebut juga sebagai semiologi teks karena memfokuskan diri pada
naskah. Intinya sama, yakni mencoba memahami makna suatu
karya dengan menyusun kembali makna-makna yang tersebar
dengan suatu cara tertentu. Untuk memberikan ruang atensi yang
lebih lapang bagi diseminasi makna dan pluralitas teks, ia mencoba
memilah-milah penanda-penanda pada wacana naratif ke dalam

serangkaian fragmen ringkas dan beruntun yang disebutnya sebagai

4% Sony Christian Sudarsono, Relasi Sintagmatik dan Paradigmatik... diakses pada pada 6
Juli 2023.
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leksia-leksia (lexias), yaitu satuan-satuan pembacaan (unit of
reading) dengan panjang pendek bervariasi.>®

Sepotong bagian teks yang apabila diisolasi akan berdampak
atau memiliki fungsi yang khas bila dibandingkan dengan teks lain
di sekitarnya, adalah sebuah leksia. Akan tetapi, sebuah leksia
sesungguhnya bisa berupa apa saja, kadang-kadang hanya berupa
satu-dua patah kata, kadang-kadang kelompok kata, kadang-kadang
beberapa kalimat, bahkan sebuah paragraf, bergantung pada ke-
“gampang’-annya (convenience) saja. Dimensinya bergantung pada
kepekatan (density) dari konotasi-konotasinya yang bervariasi
sesuai dengan momen-momen teks. Dalam proses pembacaan teks,
leksia-leksia tersebut dapat ditemukan, baik pada tataran kontak
pertama di antara pembaca dan teks maupun pada saat satuan-
satuan itu dipilah-pilah sedemikian rupa sehingga diperoleh aneka
fungsi pada tataran-tataran pengorganisasian yang lebih tinggi.>!

Di samping itu, Roland Barthes Roland berpendapat bahwa
di dalam teks setidak-tidaknya beroperasi lima kode pokok (cing
codes) yang di dalamnya terdapat penanda leksia yang dapat
dikelompokkan. Setiap atau tiap-tiap leksia dapat dimasukkan ke

dalam salah satu dari lima kode ini. Kode sebagai suatu sistem

50 Sony Christian Sudarsono, Relasi Sintagmatik dan Paradigmatik... diakses pada pada 6
Juli 2023.

51 Sony Christian Sudarsono, Relasi Sintagmatik dan Paradigmatik... diakses pada pada 6
Juli 2023.
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makna luar yang lengkap sebagai acuan dari setiap tanda, menurut

Barthes terdiri atas lima jenis kode, yaitu:

1. Kode hermeunetika vyaitu satuan-satuan yang berfungsi
mengartikulasi suatu persoalan, menyusun enigma maupun
menunjukkan sebuah isyarat dari suatu teks tertentu.

2. Kode semik atau kode konotasi merupakan kode yang
menggunakan isyarat, penunjuk atau kilasan makna dari
penanda tertentu.

3. Kode simbolik adalah kode fiksi yang khas dan bersifat
struktural.

4. Kode proaretik yaitu kode tingkah laku teks yang bersifat
naratif. Kode ini didasarkan atas kemampuan untuk menentukan
akibat suatu tindakan secara rasional yang berimplikasi pada
suatu logika perilaku manusia.

5. Kode gnomic atau kode kultural adalah suatu kode referensial
yang berwujud sebagai semacam suara kolektif yang anonim
yang bersumber dari pengalaman manusia yang mewakili
ideologi secara umum.5?

Yang dimaksud kode hermeneutik atau kode teka-teki
berkisar pada harapan pembaca untuk mendapatkan ‘“kebenaran”
bagi pertanyaan yang muncul dalam teks. Kode teka-teki

merupakan unsur terstruktur yang utama dalam narasi tradisional.

52 Indiwan Seto Wahjuwibowo, Semiotika Komunikasi...hal 37-38.
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Di dalam narasi ada suatu kesinambungan antara pemunculan suatu
peristiwa teka-teki dan penyelesaian di dalam cerita. Sedangkan
yang dimaksud kode semik adalah kode yang memanfaatkan
isyarat, petunjuk, atau “kilasan makna” yang ditimbulkan oleh
penanda-penanda tertentu. Kode ketiga adalah kode simbolik
merupakan kode “pengelompokan” atau konfigurasi yang gampang
dikenali karena kemunculannya yang berulang-ulang secara teratur
melalui berbagai macam cara dan saran tekstual, misalnya berupa
serangkaian anitesis: hidup dan mati, di luar dan di dalam, dingin
atau panas. Kode selanjutnya yaitu kode proaretik atau kode
tindakan dianggapnya sebagai perlengkapan utama teks yang dibaca
orang. Mengimplikasi suatu logika perilaku manusia: tindakan-
tindakan yang membuahkan dampak-dampak, dan tiap-tiap dampak
memiliki nama generik tersendiri, semacam “judul” bagi sekuen
yang bersangkutan. Yang terakhir adalah kode gnomik atau kode
kultural banyak jumlahnya. Kode ini merupakan acuan teks ke
benda-benda yang sudah diketahui dan dikodifikasi oleh budaya.5?
Mitos adalah sebuah tipe wicara dan merupakan sebuah
pesan dalam sistem komunikasi. Mitos bukanlah sebuah objek
melainkan suatu bentuk penandaan. Oleh karena itu, segala sesuatu
dapat menjadi mitos menurut semiologi Barthes. Syarat utamanya

adalah signifikasi tersebut disajikan ke dalam sebuah wacana. Di

58 Ninuk Lustyantie, “Pendekatan Semiotik Model Roland Barthes dalam Karya Sastra
Prancis”, Artikel diakses melalui https://pps.unj.ac.id/publikasi/dosen/ninuk.lustyantie/16.pdf,
pada 6 Juli 2023.


https://pps.unj.ac.id/publikasi/dosen/ninuk.lustyantie/16.pdf
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dalam semiologi Barthes, mitos memiliki pola 3 dimensi, yakni
tanda, penanda dan petanda.>
2. Penelitian yang Relevan

Tulisan dari Brian, Dr. Reiner R. Onsu dan J. S. Kalangi yang
berjudul “Analisis Semiotika Representasi Nilai-nilai Spiritual dalam Film
“Facing the Giants”. Artikel yang dipublikasikan dalam laman Acta
Diurna Komunikasi Vol. 2 No. 3 tahun 2020 yang dapat diakses melalui
website ejournal.unsrat.ac.id ini menguraikan tentang nilai-nilai spiritual
yang direpresentasikan dalam film Facing the Giants dan dampaknya bagi
pemuda GMIM Musafir Kleak Manado, KIm 23.

Persamaan tulisan ini dengan penelitian yang penulis lakukan
terletak pada pengambilan objek film dan teknik analisis semiotika.
Analisis semiotika digunakan untuk mengobservasi nilai-nilai spiritual
dari simbol-simbol yang bersumber dari adegan, dialog maupun gambar
yang ada di dalam film. Perbedaannya terletak pada fokus kajian. Tulisan
ini berfokus pada kajian nilai-nilai spiritual yang muncul dalam film
sedangkan penelitian yang penulis lakukan berfokus pada nilai-nilai
konseling spiritual yang muncul dalam film dilihat dari perspektif self
understand sebagaimana dikemukakan Al Ghazali.

Tulisan lain yang relevan dengan penelitian ini adalah tulisan dari

Moh. Hidayat S. Latinapa dan Nurul Faizah dalam artikel yang diterbitkan

54 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... hal. 69.

% Brian, Reiner R. Onsu dan J.S. Kalangi, “Analisis Semiotika Representasi Nilai-nilai
Spiritual dalam Film Facing the Giants”, (Manado: Jurnal Acta Diurna Komunikasi Universitas
Sam  Ratulangi Manado,  Vol. 2 No. 3 tahun 2020 diakses  dari
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jefs/article/download/24151/23837 pada 5 Oktober 2021.
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oleh Tapis: Jurnal Penelitian Iimiah Vol. 2 No. 2 tahun 2018 tentang
“Nilai Spiritual Bimbingan dan Konseling”. Inti dari tulisan ini adalah
untuk mengetahui nilai spiritual yang dilakukan konselor terhadap klien
dan pihak sekolah Madrasah Aliyah Nurul Ummah Kota Gede
Yogyakarta. Urgensi penelitian ini berangkat dari fakta yang menunjukkan
proses bimbingan dan konseling di sekolah tersebut merupakan proses
yang menakutkan dan cenderung dijauhi oleh siswa. Hasil dari analisis
yang dilakukan penulisnya menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai
spiritual diupayakan untuk memperkuat keistigomahan dalam beramal dan
berakhlak yang mulia. 56 Relevansinya dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah sama-sama ingin mengungkapkan nilai-nilai spiritual yang
diintegrasikan kedalam proses konseling, sedangkan perbedaannya terletak
pada jenis penelitian ini menggunakan field research sedangkan penelitian
yang penulis lakukan adalah library research.

Selain tulisan tersebut, tulisan lain yang relevan dengan penelitian
ini adalah tulisan dengan judul “Konseling Spiritual dalam Tunjuk Ajar
Melayu Tenas Efendi” yang ditulis oleh Muslim Afandi.” Pendekatan
yang digunakan untuk menganalisis data dalam desertasi ini adalah
library research. Penulis berusaha memaparkan pemikiran Tenas Effendy

tentang Tunjuk Ajar Melayu yang bernuansa religius-spiritual. Hasil dari

% Hidayat S. Latinapa dan Nurul Faizah, “Nilai Spiritual Bimbingan dan Konseling”
(Yogyakarta: Tapis: Jurnal Penelitian Ilmiah UIN Sunan Kalijaga, Vol. 2 No. 2 tahun 2018).
Diakses dari http://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/tapis/index pada 5 Oktober 2021.

5 Muslim Afandi, “Konseling Spiritual dalam Tunjuk Akar Melayu Tenas Efendy”,
(Yogyakarta: Disertasi Pasca Sarjana Illmu Pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2016) diakses dari https://www.researchgate.net/publication/339898986 pada 5
Oktober 2021



http://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/tapis/index
https://www.researchgate.net/publication/339898986_KONSELING_SPIRITUAL_DALAM_TUNJUK_AJAR_MELAYU_TENAS_EFFENDY

32

penelitian ini mengungkapkan dua puluh lima sifat baik  yang
direpresentasikan Tunjuk Ajar Melayu Tenas Efendi sarat akan nilai
spiritual, transendental dan religius. Tulisan ini relevan dengan penelitian
yang penulis lakukan karena sama-sama mengkaji ranah transendental—
spiritual dalam konteks konseling. Perbedaannya terletak pada objek
kajian yang diteliti. Penulis menggunakan film sedangkan dalam tulisan
ini meneliti buku.

Sementara itu, dalam penelitian ini, penulis memaparkan nilai-nilai
konseling spiritual dilihat dari perspektif self understand yang
dikemukakan Al Ghazali yang dimunculkan dalam film Facing the Giants
mengacu pada tiga konsep pemahaman diri sebagaimana dikemukakan Al
Ghazali yaitu: takhalli, tahalli dan tajalli. Konsep nilai yang dapat penulis
ungkap dalam film ini diantaranya: taubat, muhasabah, zuhud, khouf dan
tawadhu, ridha serta hub dan ma rifah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian berjudul “Nilai-nilai
Konseling Spiritual dalam Film Facing the Giants adalah penelitian baru
yang belum pernah dilakukan sebelumnya.

Kerangka Berfikir

Perkembangan kajian spiritual dalam konteks konseling maupun
psikologi berkembang dengan sangat pesat akhiri-akhir ini. Konseling dan
spiritual menjadi dua aspek yang menjadi bagian yang terintegrasi dan
tidak dapat terpisahkan. Konseling adalah proses transfer nilai yang
dilakukan konselor terhadap konselinya, menyangkut nilai-nilai pribadi

yang meliputi aspek spiritual. Konsep konseling spiritual mengembangkan
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potensi hakikat atau fitrah manusia sebagai makhluk spiritual. Teknik
perlakuan spesifik yang dapat dilakukan konselor dalam mengembangkan
sumber dayanya untuk mengakses ranah spiritual. Seseorang dengan
pemahaman spiritualnya dapat menjadi sumber kekuatan berkembangnya
mind, body dan spirit. Seorang konselor hendaknya melakukan intervensi
terapis melalui reorientasi diri klien, termasuk aspek spiritualnya.®®
Berkenaan dengan konseling spiritual, Al Ghazali banyak
menjelaskan tentang hakikat jiwa manusia secara detail baik dalam terma
vertikal maupun horizontal. Terlebih lagi dalam karyanya yang berjudul
Kimiya assa’adah dia telah mencoba memformulasikan bagian-bagian
pribadi seseorang dengan ilustrasi yang cukup jelas. Al Ghazali juga
mencoba dengan memberikan beberapa treatment yang dimungkinkan
sebagai pijakan dalam tindakan pencegahan diri (preventive treatment)
serta tindakan yang bersifat pembenahan diri (remedial treatment). >
Konseling yang berarti adalah proses bantuan terhadap individu
untuk memahami diri dan dunianya merupakan salah satu pijakan
bagaimana kita menformulasikan ide atau konsep Al Ghazali sebagai
terjemahan dari dunia konseling. Dalam konteks konseling spiritual, Al
Ghazali mempergunakan dua pendekatan yaitu, pemahaman diri melalui
galb (hati) dan melalui nafs dan ruh (jiwa dan spirit). Untuk itu, penulis
menemukan tiga pendekatan dalam mencapai kecerdasan spiritual yang

dikenal sebagai magamat dalam tasawuf dalam perspektif Al Ghazali

%Muslim Afandi, “Konseling Spiritual dalam Tunjuk Akar Melayu Tenas Efendy”,
Disertasi Pasca Sarjana llmu Pendidikan Islam (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016)
hal. 90-91.

59 Agus Santoso, Konseling Spiritual (Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2017). Hal. 112.
Diakses melalui http://digilib.uinsby.ac.id pada tanggal 5 Oktober 2021.
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meliputi: takhalli (pengosongan diri dari perbuatan tercela), tahalli
(mengisi kekosongan dengan perbuatan terpuji), tajalli (mengagungkan
Tuhan dengan segala kekuasaannya).

Pesatnya perkembangan kajian konseling yang mengintegrasikan
aspek spiritual mendorong minat penulis untuk ikut mengkajinya. Penulis
kemudian menggunakan teknik analisis semiotik dalam melakukan
penelitian. Kajian semiotika adalah suatu kajian penelitian yang
mempelajari sederetan luas obyek peristiwa kebudayaan sebagai tanda.
Semiotika mempelajari hakekat tanda sebagai sebuah konstruksi oleh
simbol-simbol yang digunakan dalam konteks sosial.® Penulis
menggunakan semiotika Rholand Barthes dengan melakukan pembacaan
terhadap sign-sign yang mengacu pada makna denotasi, konotasi dan
mitos. 52

Film Facing the Giants adalah film bergenre religi yang di dalamnya
mengandung adegan-adegan yang merepresentsikan nilai-nilai konseling
spiritual. Dalam beberapa adegan, pemeran utama melakukan usaha untuk
menanamkan nilai-nilai spiritual dalam tim rugby yang ia pimpin setelah
menemukan jati diri spiritualnya selepas peristiwa-peristiwa Yyang
menyebabkan degradasi spiritual yang ia alami. la berusaha untuk
mengembangkan sumber daya tim yang gagal memenuhi tuntutan-tuntutan
kehidupan untuk kembali ke fitrahnya sebagai manusia. Hasil yang dicapai

dalam penelitian ini adalah representasi nilai-nilai konseling spiritual

80 Agus Santoso, Konseling Spiritual.... Hal. 114.
61 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi... hal. 41-42.
62 Indiwan Seto Wahjuwibowo, Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis bagi Penelitian
dan Skripsi Komunikasi, Edisi ke-3 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2018), hal. 25.
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dalam film Facing the Giants dalam perspektif konseling spiritual.
Dengan demikian dapat digambarkan kerangka berfikir peneliti
sebagai berikut :

Kerangka Berfikir

KONSELING ANALISIS SEMIOTIKA
SPRITUAL RHOLAND BARTHES
- DENOTASI
- KONOTASI
- MITOS
FILM
FACING THE GIANTS
|
TAHAPAN
KONSELING SPIRTTUAL

NILAI-NILAI KONSELING
SPIRITUAL DALAM PERSPEKTIF
AL GHAZALLI

Gambar 1.2. Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
semiotika. Secara sederhana pendekatan semiotika adalah suatu kajian
analilsis keilmuan berdasarkan tanda-tanda yang terdapat dalam teks,
skenario maupun adegan dalam film. Kesemuanya itu dapat menjadi
sesuatu yang dapat diambil maknanya. Semiotika merupakan kajian studi
yang berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika, retorika dan
etika.> Menurut Barthes, pada dasarnya kajian semiotika hendak

mempelajari bagaimana manusia memaknai hal-hal (the things).

8 Dokumentasi  film  Facing the Giants, diunduh  melalui laman:

https://www.youtube.com/results?search_guery=facing+the+giants. Diakses pada tanggal 24

September 2022.

8 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes, (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), Hal.


https://www.youtube.com/results?search_query=facing+the+giants
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Memaknai tanda-tanda berarti mengkomunikasikan obyek-obyek yang
membawa informasi, serta mengkonstitusi system terstruktur dari tanda-
tanda.®® Barthes melihat bahwa signifikasi adalah proses yang total dan
sudah terstruktur. Lebih lanjut Barthes menganggap kehidupan sosial
sendiri merupakan bentuk signifikasi. Kehidupan sosial seringkali
digambarkan dalam tayangan film.Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tanda-tanda yang tersirat dalam sebuah film merupakan signifikasi.

Secara relevan film merupakan bidang kajian bagi analisis
semiotika,karena film dibangun dengan tanda semata-mata. Tanda-tanda
itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk
mencapai efek bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, terutama
indeksikal pada film digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang
menggambarkan sesuatu. 5

Metode deskriptif adalah sebuah penelitian yang memuat deskripsi
sesuatu secara sistematis yang mana penyajian data mengenai sifat-sifat
dan hubungan fenomena-fenomena yang diteliti bersifat akurat dan
faktual .’ Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan oleh peneliti mengacu
pada rumusan masalah yang dibuat. Di dalam rumusan masalah, peneliti
ingin menjelaskan bagaimana nilai-nilai konseling spiritual terepresentasi
dalam film Facing the Giants.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi

dokumen. Studi dokumen adalah kajian mendalam tentang sudut pandang

85 Kurniawan, Semiologi .... hal. 53.

% Alex Sobur , Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003), hal. 53

7 T.F. Djajasudarma, Semantik | Pengantar ke Arah llmu Makna (Bandung: Refika
Aditama, 1999) hal. 9
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isi dan makna struktur serta wacana teks. Lockyer sebagaimana dikutip
Lisa M. Given, menjelaskan pengertian teks tidak terpaku pada narasi
tertulis dari surat kabar atau majalah. Menurutnya segala sesuatu yang bisa
dijelaskan dapat dikategorikan sebagai teks.68
2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud meliputi:
1) Data Primer
Data primer adalah data utama yang digunakan sebagai data
penelitian. Data primer yang digunakan peneliti bersumber dari
skenario dan footage film Facing the Giants.5°
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat dari pihak lain selain
dari subjek penelitian.”® Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari buku-buku, dokumen dan literatur yang relevan dengan penelitian
ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang terkait dengan penelitian dengan mengkaji

dokumen-dokumen, baik itu dokumen tertulis, gambar, maupun dokumen

% Lisa M. Given, Qualitative Research Method (London: A Sage Reference Publication,
2008), hal. 865

89 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rhineka
Cipta, 2013), hal. 172.

70 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hal. 41.
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elektronik.”* Dalam hal ini, peneliti menghimpun data utama dari film
Facing the Giants. Selain itu, peneliti juga mencari dan mengumpulkan
data sekunder dari buku-buku, jurnal, artikel maupun penelitian-penelitian
yang terdahulu terkait nillai-nilai konseling spiritual.
4. Teknik Analisis Data

Penulis menggunakan teknik analisis semiotika untuk menganalisis
data. Analisis semiotika tertuju pada signifikansi dua tahap (Two Order
Signification) yang dikenal dengan makna denotasi dan konotasi. Barthes
menyebutkan makna denotasi adalah signifikasi tahap pertama. Menurut
Barthes, denotasi adalah hubungan antara penanda dengan pertanda di
dalam sebuah realitas. Sedangkan konotasi adalah signifikasi tahap kedua,
yang mana menggambarkan hububngan antara tanda-tanda dengan emosi
seseorang dan nilai-nilai kebudayaan masyarakat (interpretasi). Dengan
kata lain denotasi adalah apa yang digambarkan tanda pada sebuah subyek
tertentu sedangkan konotasi adalah bagaimana tanda tersebut
menggambarkannya.

5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dipaparkan dalam lima bab dengan
rincian sebagai berikut :

Bab pertama membahas tentang pendahuluan, yang berisikan

gambaran umum tentang penelitian meliputi latar belakang masalah,

1 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan
Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 100.
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka
serta metode penelitian.

Bab kedua membahas tentang konseling, spiritual dan konseling
spiritual. Sub bab pertama memaparkan tentang konseling meliputi
pengertian konseling dan teori-teori konseling, paradigma konseling
spiritual dan nilai-nilai konseling spiritual.

Bab ketiga membahas tentang struktur konstruksi film Facing the
Giants. Sub bab pertama berisi tentang konstruksi film Facing the Giants.
Sub bab kedua menjelaskan tentang tahapan konseling spiritual dalam
scene film Facing the Giants. Sub bab ketiga berisi tentang nilai-nilai
konseling spiritual dalam scene film Facing the Giants dalam perspektif
Al Ghazali.

Bab keempat membahas tentang analisis nilai-nilai konseling
spiritual dalam film Facing the Giants. Sub bab pertama memaparkan
tentang analisis tahapan konseling spiritual dalam film Facing the Giants.
Sub bab kedua memaparkan tentang analisis nilai-nilai konseling spiritual
dalam film Facing the Giants dalam perspektif Al Ghazali.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan

penelitian dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kajian pada bab-bab sebelumnya telah memaparkan berbagai temuan
mengenai nilai-nilai konseling spiritual yang muncul dalam film Facing the
Giants. Berdasarkan kajian tersebut, penulis merumuskan berbagai

kesimpulan:

1. Dalam film Facing the Giants terdapat scene-scene yang memiliki
relevansi makna dengan tahapan-tahapan konseling spiritual. Scene-scene
tersebut meliputi konseling spiritual 1 (Grant menjadi konseli) dan
konseling spiritual 2 (Grant menjadi konselor). Setelah dianalisis
menggunakan pendekatan semiotika Rholand Barthes, adegan-adegan
dalam scene-scene ini relevan dengan tahapan initializing, eksplorasi
serta helping.

2. Nilai-nilai konseling spiritual yang muncul dalam adegan-adegan dalam
film Facing the Giants mengacu pada tiga konsep pemahaman diri
sebagaimana dikemukakan Al Ghazali yaitu: takhalli, tahalli dan tajalli. .
Nilai-nilai takhalli (pengosongan diri dari hal-hal tercela) meliputi proses:
muhasabah (introspeksi diri), khalwat (menyepikan diri dari hiruk-pikuk
dunia), serta taubat (kembali kepada fitrahnya sebagai manusia). Nilai-
nilai tahalli (mengisi kekosongan dengan nilai-nilai ibadah) dapat

ditemukan dalam proses sabar, tawakkal (berpasrah diri) dan zuhud
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(menanggalkan perkara keduniawian). Nilai-nilai tajalli terlihat dalam
sifat mahabbah (cinta kepada Allah) dan ma rifah (intuisi/melihat Allah)
serta ridha (puncak kecintaan penuh kepasrahan).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa/Peneliti Selanjutnya

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dan
inspirasi bagi mahasiswa/peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian
konseling spiritual kelompok dalam film Facing the Giants.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa/peneliti
selanjutnya untuk mengkaji konseling spiritual dengan objek yang
berbeda, seperti jurnal, buku, artikel maupun karya ilmiah yang lain.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa/peneliti
selanjutnya untuk meneliti konseling spiritual dalam studi eksperimen.

2. Konselor

a. Pendekatan self understand sebagaimana dikemukakan Al Ghazali
dapat diimplementasikan sebagai alternatif metode bagi konselor
dalam melakukan layanan konseling.

Penulis sangat menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian
ini. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini masih bersifat parsial karena hanya
menggunakan pendekatan semiotika untuk mengungkap nilai-nilai konseling

spiritual yang terdapat dalam film Facing the Giants. Oleh karena itu,
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dibutuhkan penelitian lanjutan dengan pendekatan keilmuan lain untuk dapat

mengungkap nilai-nilai yang terdapat dalam film Facing the Giants.
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